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Pengembangan aplikasi perangkat /unak memiliki kompleksitas yang tinggi dan 
dipengaruhi o/eh banyak faktor. Berbagai metode dirumuskan untuk mengatasi 
tingkat kompleksilas tersebut. 
Dalam Tugas Akhir ini, digunakan metode fusebox yang menganalogikan aplikasi 
dengan rangkaian listrik pada sehuah rumah untuk membangun sebuah 
perangkat lunak. 
Fusebox akan diterapkan untuk membangun sebuah sistem informasi inventori 
berbasis web pada PT. Polowijo Gosari. Sistem informasi yang dibuat didasarkan 
pada pengamatan dan wawancara dengan pihak-pihak yang berwenang di PT 
Polowijo Gosari, serta didasarkan pada literalur-literatur baik yang diterbitkan 
maupun tidak diterbitkan oleh PT Polowijo Gosari. Sistem berbasis web ini 
dikembangkan dengan PHP: Hypertext Preprocessor, yang diinsta/1 pada sebuah 
web server dan diakses melalui web browser. 
Sistem informasi tersehut diharapkan menjadi alternattlyang dapat memenuhi 
kehutuhan PT Polowijo Gosari dan memherikan infhrmasi aktual dan valid yang 
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1.1. Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
PT Polowijo Gosari adalah sebuah perusahaan swasta nasional penghasil 
pupuk terbesar di Indonesia. Perusahaan ini mempunyai cabang yang berperan 
sebagai jaringan pemasaran di beberapa kota di Indonesia, antara lain Jakarta, 
Lampung, Pontianak, Padang, dan Medan. Persediaan produk berupa pupuk yang 
ada pada masing-masing cabang dipasok dari pusat PT Polowijo Gosari yang 
berada di Gresik. Adapun proses produksi pupuk hanya dilakukan di Gresik. 
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen, informasi 
tentang keadaan dan jumlah stok pupuk pada masing-masing cabang sangat 
dibutuhkan. Termasuk informasi mengenai jumlah permintaan dari konsumen 
pada masing-masing cabang. 
Keadaan ini menuntut PT Polowijo Gosari untuk memiliki sebuah sistem 
informasi terintegrasi yang mencakup seluruh jaringan pemasaran yang dimiliki . 
Sistem informasi ini harus dapat mengatasi kendala jarak dan perbedaan lokasi 
yang jauh antara cabang yang satu dengan cabang yang lain. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satu solusi yang dapat 
digunakan adalah dengan memanfaatkan teknologi internet dalam 
mengembangkan sistem informasi yang dibutuhkan. Dengan teknologi internet, 
memungkinkan pertukaran data yang cepat tanpa mengenal batasan jarak dan 
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lokasi. Tentu saja hal ini sangat sesuai dengan PT Polowijo Gosari yang memiliki 
jaringan pemasaran yang tersebar di beberapa kota di Indonesia. 
1.2. Permasalaban 
Secara umum, permasalahan yang diangkat dalam tugas akhir ini adalah 
bagaimana mengimplementasikan sistem informasi inventori berbasis web pada 
PT. Polowijo Gosari . Karena pada pengembangan sistem diterapkan konsep 
fusebox architecture, permasalahan lebih difokuskan pada : 
1. Bagaimana memodelkan konsep .fitsehox architecture dcngan notasi Unified 
Modeling Language. 
2. Bagaimana membangun skeleton kode program berdasarkan pemodelan yang 
telah dilakukan. 
1.3. Ruang Lingkup Dan Batasan Permasalahan 
Sistem informasi inventori pada PT Polowijo Gosari yang dijadikan 
contoh kasus akan dirancang dan dikembangkan dengan batasan-batasan sebagai 
berikut: 
1. Sistem yang dibuat akan diimplementasikan pada PT Polowijo Gosari. 
2. Sistem yang dibuat tidak mengimplementasikan semua bisnis proses dalam 
manajemen inventori, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan PT Polowijo 
Gosari . Adapun modul-modul yang akan diimplementasikan adalah : 
- Manajemen User. 
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Modul ini mengatur user yang berhak menggunakan sistem. 
- Manajemen Cabang. 
Modul ini memanage cabang-cabang yang dimiliki PT Polowijo Gosari . 
- Manajemen Produk. 
Modul ini memanage produk-produk yang dihasilkan PT Polowijo Gosari. 
= Manajemen Inventory. 
Merupakan modul utama dalam sistem informasi ini . Meliputi jumal 
penerimaan barang, jumal pengeluaran barang, dan infonnasi stok barang. 
- Manajemen Kontrak. 
Memberikan informasi mengenat kontrak yang dilakukan konsumen 
dengan PT Polowijo Gosari . 
- FileBox. 
Sebagai sarana penyimpanan file pada server yang memungkinkan semua 
cabang melakukan sharing file dengan cabang yang lain. 
3. Perangkat lunak ini dibangun dengan menggunakan script PHP 
4. Database yang digunakan adalah MySQL 
5. Webserver yang digunakan adalah Apache Websever dengan sistem operasi 
Linux. 
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6. Dalam kasus ini tidak dibahas secara mendalam tentang sistem pengamanan 
data, namun sebatas identifikasi pengguna dengan pengisian usemame dan 
password. 
1.4. Tujuan Dan Manfaat 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah mengimplementasikan sistem informasi 
inventory dengan memanfaatkan teknologi internet pada PT. Polowijo Gosari. 
Sehingga tugas akhir ini akan memberikan manfaat berupa altematif sistem 
informasi terintegrasi bagi PT Polowijo Gosari yang mempunyai cabang di 
beberapa kota di Indonesia. 
1.5. Metodologi Togas Akbir 
Metodologi yang ditempuh dalam penyusunan tugas akhir ini adalah: 
1. Studi literatur dan pengumpulan data 
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi yang diperlukan untuk 
pembuatan sistem. Diperoleh dengan membaca literatur-literatur yang 
berhubungan dengan sistem informasi berbasis web dan mengumpulkan data 
dari PT. Polowijo Gosari. 
2. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini dilakukan analisa, desain dan perancangan sistem yang akan 
dikembangkan. 
3. Pembuatan sistem 
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Dalam tahap ini dilakukan pembuatan sistem dari hasil rancangan sistem yang 
telah dibuat. Dalam pengembangan sistem berbasis web akan digunakan script 
PHP dengan database MySQL. Sistem akan dikembangkan dengan konsep 
Fusebox Architecture. 
4. Evaluasi Sistem 
Pengujian terhadap perangkat ]tJnak yang telah selesai dikembangkan dengan 
mengikuti skenario yang sudah ditentukan. Juga dilakukan analisa terhadap 
konsep Fusebox Architecture yang diterapkan. 
5. Pembuatan Laporan 
Pembuatan laporan diwujudkan dalam bentuk buku tugas akhir. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan. 
Berisi Jatar belakang dan pembatasan masalah yang diangkat, juga 
disertakan tujuan dan manfaat, metodologi yang ditempuh serta 
sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II Teori Penunjang. 
Bab ini memberikan uraian teori yang dijadikan dasar penyelesaian tugas 
akhir. Uraian ini meliputi konsep fuse box architecture dan notasi Unified 
Modeling Language. Teori inilah yang akan diterapkan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada. 
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BAB III Perancangan Perangkat Lunak dengan Fusebox Architecture. 
Dalam bab ini dijelaskan bagaimana perancangan perangkat lunak sesuai 
dengan deskripsi dari contoh kasus yang diangkat. Perancangan 
dilakukan dengan membuat model sistem dalam notasi UML. 
Selanjutnya model ini dijadikan acuan pembuatan source code aplikasi. 
BAB IV Pembuatan Perangkat Lunak. 
Menjelaskan pembuatan perangkat lunak dengan mengacu pada model 
yang sudah dirancang pada bab sebelumnya. 
BAB V Hasil Uji Coba dan Analisa. 
Berisi skenario dan uraian analisa yang mengacu pada basil penerapan 
metode fusebox yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, termasuk 
pengujian terhadap sistem yang telah selesai dikembangkan. 
BAB VI Penutup. 
Berisi rumusan kesimpulan yang dapat diambil dari bab-bab sebelumnya, 





2.1. Fusebox Architecture 
Fusebox architecture adalah salah satu dari sekian banyak standar 
pemograman berbasis web yang dikembangkan hingga saat ini. Standar ini 
pertama kali dikembangkan dalam lingkungan ColdFusion, yaitu web application 
server dari Allaire Corporation. Dalam perkembangannya, standar ini dapat 
diterapkan pada web application server yang lain seperti ASP, Per/, PHP dan 
sebagainya. Sesuai dengan batasan permasalahan yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya, untuk tugas akhir ini, standar fusebox architecture akan diterapkan 
pada PHP. 
2.1.1. Model Fusebox 
Fusebox dikembangkan berdasarkan electrical fusehox atau kotak saklar 
listrik di sebuah rumah. Di mana setiap ruangan rnerniliki rangkaian listrik 
masing-rnasing. Sebagai contoh, dapur memiliki rangkaian listrik yang berbeda 
dengan ruang tarnu. Sehingga apabila teijadi kerusakan pada rangkaian listrik di 
dapur, tidak rnempengaruhi rangkaiiin listrik di ruang tumu. Puda model fusebox, 
aplikasi dianalogikan dengan rangkaian listrik. Dengan dernikian, masing-rnasing 
aplikasi terpisah dari aplikasi yang lain. Setiap aplikasi disebut sebagai circuit 
application. Sernua circuit application akan diintegra~ikan rnenjadi satu kesatuan 
aplikasi yang disebut home application. 
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2.1.2. Circuit Application 
Sebuah circuit application terdapat dalam satu direktori tertentu. 
Umumnya sebuah circuit application menjalankan beberapa tugas yang saling 
berkaitan untuk tujuan yang spesifik. Misalnya pada circuit application untuk 
manajemen produk, circuit application ini harus memberikan fasilitas pada user 
untuk melihat, menambah, mengedit, atau menghapus data produk. 
2.1.3. Home Application 
Seperti dijelaskan sebelumnya, home application adalah gabungan dari 
seluruh circuit application yang ada. Home application dapat diwujudkan dengan 
sebuah direktori di mana semua circuit application diletakkan pada direktori 
tersebut. Dengan membuat menu yang memberikan link ke masing-masing circuit 
application sehingga seluruh circuit application terintegrasi menjadi satu kesatuan 
maka kesatuan dari seluruh aplikasi ini membentuk sebuah Home application. 
2.1.4. Fuseaction 
Pada fusebox, proses diawali dari user. User berinteraksi dengan server 
dengan melakukan tindakan atau action tertentu. Action ini akan menjadi 
informasi yang dikirimkan oleh user ke server. Kemudian, server akan 
menjalankan proses sesuai dengan informasi yang dikirimkan. Dalam web 
programming, transfer informasi ke server yang dapat dilakukan dengan 
mengirimkan variabel melalui URL, form , atau cooki_e. Karena action ini harus 
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bersifat independen untuk setiap halaman maka pengiriman informasi ke server 
lebih tepat dilakukan melalui URL dan form . 
Selanjutnya digunakan sebuah variabel standar, yaitu fuseaction, untuk 
mendefinisikan action yang dikirimkan oleh user ke server. Fuseaction ini akan 
memberi tahu server untuk menjalankan proses tertentu. 
Fuseaction akan diterima oleh sebuah file yang akan menjalankan proses 
tertentu untuk setiap action. File ini diberi nama standar inJex.php. File index.php 
akan bertindak sebagai pengambil keputusan mengenai tindakan apa saja yang 
akan dilakukan dan file-file apa saja yang dibutuhkan untuk melakukan tindakan 
tersebut berdasarkan action yang didefinisikan oleh variabel fuseaction. 
Teknik pengiriman variabel fuseaction ke file index.php 
Melalui URL : 
<a href="index .cfm?fuseaction=adduser" >Add a Us e r </ a > 
Melaluiform : 
<form me thod=" po s t " act i on=" inde x . c fm" > 
<input type="hidden" name="fuseaction" value="adduser"> 
</ f o rm> 
2.1.5. Fuse 
Dalam fusebox, file-file yang dibutuhkan untuk melakukan tindakan-
tindakan tertentu pada masing-masing action disebut dengan fuse. Terdapat 4 tipe 
fuse dalam sebuahfusebox architecture, yaitu : 
1. Application files. 
---- ---- ----- -- - ·-----------
2. Display files. 
3. Action files. 
4. Query files. 
r-~~~~----------~­
. '~--~). Mllllt PERPUSTJ, • At 
· IT~ 
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Selainfuse, terdapat sebuah file index.php yang bertugas untuk memanage 
fuse . Dalam fusebox dikenal dengan istilah Box. 
2.1.6. Box 
Telah disebutkan diatas bahwa index.php digunakan untuk memanage 
fuse. Semua request terhadap aplikasi mengarah pada file index.php. File ini 
bertugas menentukan code yang diperlukan untuk menjalankan fuseaction yang 
diinginkan user. 
Untuk menanganijuseaction digunakan switch sebagai control structures. 
Dapat pula digunakan if ... elseif, namun dengan memperhatikan proses 
komputasi, switch lebih cepat dibanding if •.. else if. 




case "browse " : 
include "qry_browse.php" ; 
include " dsp_browse.php "; 
break; 
case "add form" : 
include " dsp add . php"; 
break; 
case "add" : 
include "act add.php "; 
break; 
case "modify_form" : 
include "qry_modify_form.php"; 
include " dsp_modify __ form.php "; 
break; 
c ase "modify" 
include " act_modify.php"; 
break; 
case "delete " 
?> 
include "act delete . php "; 
break; 
II 
Pada baris pertama kode program, file index.php meng-include file 
app _locals.php. File app__locals.php berisi informasi yang spesifik terhadap 
circuit application yang bersangkutan. Sedangkan infonnasi yang bersifat global 
dan berlaku untuk semua circuit application adalah tile upp global.php. File ini 
terdapat pada home directory, yaitu root directory dari home application. 
Berikutnya adalah bagian utama dari file index.php yang menentukan file-
file apa saja yang diperlukan untuk setiap fuseuction pada aplikasi ini. File 
index.php diatas memiliki 6 fuseaction yaitu browse, udd jbrm, add, 
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modify Jorm, modify, dan delete. Masing-masing blok jitseaction akan meng-
include file-file yang dibutuhkan untuk menjalankan proses yang bersesuaian. 
2.1.7. Application File 
Terdapat dua application file dalam sebuah fusebox application, yaitu: 
app_locals.php 
app_globals.php 
app_globals.php berisi informasi yang dibutuhkan oleh setiap halaman 
aplikasi. Informasi ini dapat berupa variabel, function, maupun class. Sebuah 
fusebox application hanya memiliki satu file app _gobals.php yang terletak pada 
home directory. 
app_Iocals.php berisi informasi yang lebih spesifik terhadap circuit 
application tertentu. Seperti halnya app_globals.php, infonnasi pada 
app_locals.php berupa variabel , function, dan class yang hanya berlaku pada 
circuit application yang bersangkutan. File app_locals.php ini meng-include file 
app_globals.php sehingga seluruh infonnasi yang didefinisikan pada 
app_globals.php berlaku pula pada setiap circuit application. 
2.1.8. Display Files 
Penamaan file ini diawali dengan d.'p . File ini berisi informasi yang akan 
dilihat user melalui browser. Dalam file ini terdapat tag-tag HTML yang 
membangun interface halaman dan tag PHP yang cukup sederhana untuk 
menampilkan hasil dari proses query dari file qry _ ataupun action dari file act . 
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2.1.9. Action Files 
Penamaan file ini diawali dengan act_. File ini tidak menampilkan 
informasi apapun kepada user. Action yang dilakukan dalam file ini bervariasi . 
Umumnya digunakan untuk mengubah informasi pada server. File action dapat 
digunakan untuk melakukan insert, update, dan delete terhadap data pada 
database. Juga dapat digunakan untuk menulis file pada server atau mengubah 
data pada sebuah server LDAP. Namun demikian, tidak ada batasan mengenai 
tindakan yang dilakukan pada sebuah file action. 
2.1.1 0. Query Files 
Penamaan file ini diawali dengan qry_. Digunakan untuk membaca data 
pada database. Statement query ada pada file ini adalah select. Hasil pembacaan 
data inilah yang akan ditampilkan oleh file d.~p . Sebuah file query dapat memuat 
satu statement select yang digunakan untuk sebuah keperluan tertentu. Dengan 
demikian, sebuah file query dapat digunakan oleh lebih dari satuji1seaction yang 
memiliki kebutuhan query yang sama. Dengan kata lain sebuah file query bersifat 
reuseable 
2.2. Fusebox dan Software Development Life Circle· 
Dalam pembuatan software dikenal istilah SD/[ (.'ir!ftware Development 
Life Circle) . SDLC merupakan fase-fase yang ditempuh untuk membuat sebuah 
software. Secara umum, SDLC dapat dikelompokkan dalam 3 tipe utama, yaitu: 
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1. Simple Method. 
Juga dikenal dengan istilah novice method. Merupakan metode yang paling 
sederhana. Terdiri dari 2 fase yaitu requirement phase dan coding phase. 
Novice Method 
~--··--·---· ------·· ---·l 
l. Ra~u"~"""nt rh.uC' 
·--·--·-·-~ ... ·- -·· ··- ·-r---·-··~--... ..J 
, .... ~.~ 1 
Gambar 2 .1. Novice Method 
2. Sequential Method. 
Metode ini lebih lengkap dari metode sebelumnya. Terdiri dari 4 fase utama 
yaitu analisa, design, coding dan deployment. Fase-fase tersebut dilalui secara 
sekuensial. Metode ini diwakili oleh waterfall method. 
Coding ;] 
' l Dt,lavmtnt 
' 
Gambar 2. 2 . Waterfall Method 
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3. Iterative Method. 
Fase-fase dalam metode ini sama dengan sequential method yaitu analisa, 
design, coding, dan deployment . Tetapi pada metode ini memungkinkan 
proses pada satu fase kembali ke fase sebelumnya. Banyak variasi dari metode 
ini, diantaranya incremental method yang memecah fase-fase tersebut dalam 
scope yang berbeda-beda, biasanya diimplementasikan pada pembagian sistem 
menjadi modul-modul. Juga 5piral method yang mengintegrasikan iterative 
method dengan incremental method. 







~rototypr. (C '' 
:..____/ 
Gambar 2 . 3. Increme nta l dan Spiral Method 
Fusebox memungkinkan untuk diterapkan pada semua tipe SDLC. 
Arsitektur dari fusebox sangat membantu dalam fase ana/isys dan design. 
Arsitektur bersifat modular berupa circuit application memungkinkan 
diterapkannya incremental method sehingga pengembangan aplikasi dapat 
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dilakukan secara paralel. Arsitektur yang terstruktur didukung elemen-elemen 
yang reuseable memungkinkan aplikasi dapat dikembangkan lebih komplek 
sesuai dengan ~piral method. 
Dasar kekuatan fusebox adalah arsitektur fusebox itu sendiri, beberapa 
keuntungan yang juga diperoleh dari arsitektur tersebut antara lain : 
1. Memungkinkan pemisahan program, desain interface dan layout, 
2. Kemudahan dalam maintenance, 
3. Reuseable, 
4. Source code berperan sebagai dokumentasi . 
2.3. Unified Modelling Language 
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa yang digunakan untuk 
merinci, menggambarkan, membangun dan mendokumentasikan sebuah software. 
Ini dilakukan dengan membuat model berdasarkan pennasalahan yang ada. 
Pemilihan model dan diagram mempengaruhi pendekatan terhadap permasalahan 
yang ada sekaligus menjelaskan bagaimana solusi dari pennasalahan tersebut akan 
dibentuk. 
Pembuatan model dilakukan dengan memfokuskan perhatian pada detil 
yang relevan terhadap pennasalahan. Hal ini didasarkan pada hal-hal di bawah ini : 
Pendekatan yang paling baik terhadap sistem yang kompleks adalah dengan 
melihat sistem tersebut sebagai unit-unit kecil yang dimodelkan melalui 
beberapa sudut pandang yang independen. 
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Terdapat kemungkinan setiap model digambarkan dalam tingkat detil yang 
berbeda -beda. 
Model yang terbaik adalah yang paling mendekati kenyataan yang ada. 
Pada UML, sudut pandang terhadap sebuah model, didefinisikan dalam 
beberapa diagram grafis, yaitu: 











2.4.1. Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan actor dan use case serta hubungan 
antara keduanya. Use case merepresentasikan functionality dari sebuah sistem 
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atau sebuah classifier, berupa subsistem atau class, yang saling berinteraksi satu 
dengan lainnya dalam sebuah sistem atau sebuah classifier. 
Use case diagram dinotasikan dengan gambar satu actor atau Jebih, 
sejumlah use case, serta hubungan antar elemen-elemen tersebut. Hubungan 
tersebut dapat berupa association antara actor dengan use case, generalization 
antar actor, atau generali:mtion, extend serta include antar use case. Contoh : 
Check Status 
Salesperson 
Place Order () 
--r ( ) 
I 
Customer 
Fill Order Shipping Clerk 
( ) 
Establish Credit - -·-~ -
Supervisor 
Gambar 2 . 1 Us e Ca s e Diagram . 
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2.4.2. Use Case 
U\·e case adalah sebuah coherent unit dari fimclionality yang ditentukan 
oleh sistem, subsistem, atau class, yang berupa aliran pertukaran message antara 
sistem dengan satu atau lebih interactor/actor disertai tindakan yang dilakukan 
oleh sistem. 
Usecase dinotasikan dalam bentuk elips dengan nama use case dituliskan 
dibawahnya. 
2.4.3. Actor 
Actor mendefinisikan sebuah coherent set (~l role yang dapat diperankan 
oleh user dari sebuah entitas untuk berinteraksi dengan entitas tersebut. Actor 
mempunyai satu role untuk setiap user case yang berhubungan dengannya. 
Actor dinotasikan dengan gambar stick man dengan nama aktor dituliskan 
dibawahnya. 
2.4.4. Use Case Relationships 
Terdapat beberapa standar relasi antar use case maupun antara actor-actor 
dengan use case. 
Association 
Menunjukkan partisipasi actor terhadap sebuah use case. Relasi tnl hanya 
berlaku antara actor dengan use case. 
Extend 
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Relasi extend dari use case A ke use case B menunjukkan bahwa instance dari 
use case B dapat diperluas dengan behavior yang terdapat pada use case A 
Generalization 
Generalization dari use case A ke use case 8 menunjukkan bahwa A adalah 
spesialisasi dari B. 
Include 
Relasi include dari use case A ke use case 8 menunjukkan bahwa instance 
dari use case A juga mengandung behavior yang terdapat pada 1:3 . 
Association antara actor dengan use case digambarkan dengan garis yang 
menghubungkan actor dengan use case. 
Relasi extend antar use case digambarkan dengan garis panah dari use case 
yang menyediakan extension ke base use case. Garis panah ini diberi label 
<<extend>>. 
Relasi include antar use case digambarkan dengan garis panah dari base 
use case ke includeeduse case. Garis panah ini diberi label <<include >>. 
Generalization antar use case digambarkan dengan panah generali::ation, 
yaitu garis panah dengan mata panah transparan pada parent use case. Contoh: 
...------------.... /--------~--
( _______ ) ( - ) (.,, -- -~-
Sup play~~ OrdJ;~duct _/ ;;; Arrange 
Customer Data ~ I / Payment 
~ «include»/ .//<:~include» 
<<include>>" / 
-, ___ - I 
', //_,.. Q ·':.--L</ /\ ~--- ----- --- ~-(~--_.-/L 
/ " \"', 
Salesperson Place Order -.<<extend>> 
'-..._, 
Gambar 2.2 Use Case Relationships 
2.4.5. Actor Relationships 
Relasi standar antar actor dan antara actor dengan use case adalah: 
Association 
,.,.~----·--, 




Sudah disebutkan pada pembahasan use case relationship, yaitu menunjukkan 
partisipasi actor terhadap use case. 
General i::at ion 
Generalization dari actor A ke actor B menunjukkan bahwa instance dari A 
dapat berinteraksi dengan use case yang berelasi dengan B. 
Association antara actor dengan use case digambarkan dengan garis yang 
menghubungkan actor dengan use case. 
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Generalization antar actor digambarkan dengan panah generali::ation, 
yaitu garis panah dengan mata panah transparan pada actor yang lebih general. 
Q //- - -- .. ,) 
/A"-1- -----.· ~~----- -----
saleArson Place Order 
Supervisor Establish Credit 
Gambar 2 .3 Akt or Relati o nships 
2.4.6. Class Diagram 
Class Diagram menggambarkan class serta relasi antar class tersebut pada 
sebuah sistem. Sebuah class diagram dapat menyajikan semua atau sebagian 
struktur class yang ada pada sistem tersebut. 
2.4. 7. Class 
Class merupakan sekumpulan object yang mempunyai structure, behavior 
dan relationship yang sama. Class adalah abstraksi dari item yang ada pada dunia 
nyata. 
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Notasi class digambarkan dengan sebuah kotak yang memiliki 3 bagian. 
Nama Class terdapat pada bagian atas, atribut class pada bagian tengah, dan 
operation pada bagian bawah. 
Contoh: 
[ __ -_-Wind~~-- ·--· 
l ~ze : Area 
-~=~~ility . Boolean . J 
~i~lay() I 
l_ -.hide() _ I 
Gambar 2 . 4 Class Notation 
2.4.8. Class Relationship 
Terdapat beberapa relasi, yaitu: 
Generalization 
Generalize relationship antar class menunjukkan bahwa subclass juga 
memiliki struktur atau behavior yang didetinisikan pada superclass. 
Generalize relationship ini berlaku antar class. 
Realize 
Realize relationship antara class dan interface dan antara component dan 




Menunjukkan adanya hubungan antara class yang satu dengan yang lain. 
Generalization antar class digambarkan dengan garis dengan mata anak 
panah transparan pada superclass. Sedangkan Realize digambarkan dengan garis 
putus-putus dengan mata anak panah transparan pada interface. Contoh: 
j Superclass 
Gambar 2 .6 
2.4.9. Activity Diagram 
1 - - ~ <<interface>> L. c~~-5 1--------[::::-4 1f2!~~ 
~ ~-----·-1 
I - . 
Activity Diagram merupakan variasi dari state machine. Pada diahlfam ini 
ditunjukkan state-state sebagai hasil dari pelaksanaan action atau subactivities dan 
ditunjukkan pula transisi yang te~jadi sebagai akibat dari sebuah action atau 
subactivities yang telah selesai dijalankan . 
Contoh: 
Person: :Prepare Be-.erage 
No Cola 
- -- .T Found Coofee Found Cola 
) -+-l,, 
' k( --~- ~----
Put C?ofee in ) ( Add Wale~ to ) ( Get Cups ) 1 
Filter , Reser.o1r "-- J 




Machine ) '-...._:_:..:=;..=~ J. /coofeePotturn On ; 
( 
Brew Coofee - 'i I 
' I 
'----~""'--

















2.4.10. Action State 
Sebuah action state adalah state yang memiliki entry action dan 
setidaknya mempunyai satu outgoing transition yang menghasilkan implicit event 
setelah entry action tersebut selesai dijalankan. 
Action state digambarkan dalam sebuah bentuk dirriana bagian atas dan 
bawahnya lurus, dan bagian kiri dan kanannya lengkung. Action-expression 
dituliskan didalam bentuk tersebut 
Contoh: 
- " ( Compose IV1ail ) 
Gambar 2 . 8 Action Sta t e 
2.4.11. Decision 
Pada state diagram, termasuk activity diagram, decision digunakan untuk 
menunjukkan adanya percabangan transisi dari sebuah guard condition. Mungkin 
terdapat lebih dari dua outgoing transition dengan guard condition yang berbeda. 
Namun decision biasanya hanya mempunyai dua outgoing transition yang 
ditentukan oleh suatu ekspresi boolean. Pada UML, juga dikcnal merge yang 
digunakan untuk menunjukkan penggabungan percabangan menjadi satu outgoing 
transition. 
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Decision digambarkan dengan bentuk diamond dengan satu incoming 
arrow dan dua atau lebih outgoing arrow. Simbol yang sama juga digunakan 
untuk menggambarkan merge dimana terdapat lebih dari satu incoming arrow 
dengan satu outgoing arrow. 
Contoh: 
( Calculate total ")-K -> st <$50 ----->-:.______.---'>----?/ Charge )--
\. cost / ------- ';( \ customer's 
I cost>= $50 T -----~ 
I [ 
I ! 
I I ----89t --- - I 
' ( authorization } 
Gambar 2 . 9 Decision dan Merge 
2.4.12. Swimlanes 
Swimlanes biasanya digunakan untuk memodelkan husiness workflow. 
Swinlanes dapat menggambarkan unit-unit dalam organisasi pada sebuah business 
model. Dengan swimlines dapat ditunjukkan keterkaitan antara state maupun 
aktivitas terhadap unit yang bertanggung jawab atas state dan aktivi tas terse but. 
Activity diagram dapat dibagi secat a visual ke dalam swimlines, masing-
masing swimline dipisahkan dengan garis vertikal pada kedua sisi . Masing-
masing swimline menunjukan bagian yang menjadi tanggung jawab dari unit yang 
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bersangkutan. Setiap action diassign untuk satu swimlane sedangkan transisi 
dapat menyeberang dari lane yang satu ke lane yang lain. 
Contoh: 
Customer So~les I 




t/ Toke Call "-) 
J 
,' O·der Product ) 
' . 
/ y ' 




" Get Pro(::luct \ j 
/ 
'.j .. 





- _,.,...- .. 
_,. _, _.,.. --- ---- -
----''*~"~---~-_/ 
Gambar 2.10 Swimlanes pada Activity Diagram 
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2.4.13. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah graphical view dari skenario yang menunjukan 
interaksi antar object berdasarkan urutan waktu. Diagram ini digunakan selama 
fase analisa awal karena diagram ini bersifat sederhana dan mudah dipahami. 
Umumnya sequence diagram berhubungan dengan use case. 
Sequence diagram terdiri dari 2 dimensi, secara vertikal menunjukkan 
waktu, dan horizontal menunjukkan elemen-elemen yang berinteraksi. 
BAB III 
PERANCANGAN PERANGKAT 




PERANCANGAN PERANGKAT LlJNAK 
DENGAN FUSEBOX ARCHITECTURE 
Pemodelan contoh kasus berupa sistem informasi inventory pada PT 
Polowijo Gosari dilakukan menggunakan fusehox architecture dan digambarkan 
dalam notasi Unified Modeling Language. Pemodelan dengan notasi UML ini 
meliputi pemodelan bussiness flow yang diwujudkan dalam bentuk use case dan 
sequence diagram sampai pemodelan sistem yang diimplementasikan dengan 
fusebox architecture. 
Adapun UML Tools yang digunakan dalam proses pemodelan ini adalah 
Rational Rose 2000 Enterprise Edition 
3.2. PermasaJahan 
PT Polowijo Gosari mempunyai beberapa cabang yang berperan sebagai 
jaringan pemasaran di beberapa kota di Indonesia, antara lain Jakarta, Lampung, 
Pontianak, Padang, dan Medan. Persediaan produk berupa pupuk yang ada pada 
masing-masing cabang dipasok dari pusat PT Polowijo. Gosari yang berada di 
Gresik. 
Informasi tentang keadaan dan jumlah stok pupuk pada masing-masing 
cabang sangat dibutuhkan. Termasuk infonnasi mengenai jumlah pennintaan dari 
konsumen pada masing·masing cabang. 
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Keadaan ini menuntut keberadaaan sistem infonnasi yang mencakup 
seluruh jaringan pemasaran yang dimiliki . Sistem informasi ini harus dapat 
mengatasi kendala jarak dan perbedaan lokasi yang jauh antara cabang yang satu 
dengan cabang yang lain. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satu solusi yang dapat 
digunakan adalah dengan mengembangkan sistem infonnasi berbasis web yang 
dapat diakses melalui internet dari seluruh jaringan pemasaran yang tersebar di 
beberapa kota di Indonesia. 
3.3. Analisa Kebutuhan Sistem 
Dari permasalahan di atas, diperoleh gambaran mengena1 sistem yang 
dibutuhkan yang meliputi: 
1. Modul User 
Modul ini berkaitan dengan manajemen user sistem. Mengingat user sistem 
adalah pegawai PT. Polowijo Gosari maka modul ini juga berhubungan 
dengan data pegawai. 
2. Modul Cabang 
Modul ini berkaitan dengan daftar cabang PT. Polowijo Gosari yang berperan 
sebagai kantor pemasaran. Masing-masing cabang memiliki variasi produk 
dan wilayah pemasaran yang berbeda-beda. Juga memiliki data inventori 
untuk semua produk yang dipasarkan. 
3. Modul Produk 
Modul produk berkaitan dengan produk-produk yang dihasilkan oleh PT. 
Polowijo Gosari. Produk ini berupa pupuk yang mempunyai banyak tipe. 
4. Modul Inventori 
Merupakan modul utama dalam sistem informasi ini. Modul ini berisi 
informasi jurnal barang masuk, jumal barang keluar dan informasi stok global 
untuk tiap-tiap produk pada masing-masing cabang/kantor pemasaran. 
5. Modul Kontrak 
Berisi data kontrak yang telah dibuat oleh kantor pemasaran dengan 
konsumen. Karena erat kaitannya dengan konsumcn, dalam modul ini 
dimasukkan modul konsumen. 
6. Modul Filebox 
Adalah fasilitas yang memungkinkan seluruh cabang/kantor pemasaran 
melakukan sharing file dengan meletakkan file-file tersebut pada server. 
3.4. Pemodelan 
Pemodelan sistem dimulai dengan menggamharkan functionality yang ada 
pada kasus nyata ke dalam use case diagram. Dari musing-musing use case yang 
ada, gambaran proses bisnis dimodelkan lebih detil dengan sequence diagram 
yang mampu menunjukkan interaksi pada sistem berdasarkan urutan waktu. Dari 
dua diagram ini, penggambaran proses bisnis pada sistem sudah terpenuhi dan 
dapat digunakan sebagai acuan dalam pemodelan aplikasi dengan fusehox 
architecture. 
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Selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan menggunakan class 
diagram. Pemodelan dengan class diagram 1m hanya ditujukan untuk 
membangkitkan script database yang dibutuhkan, bukan ditujukan untuk 
membangun kerangka!skeleton program. 
Setelah penggambaran proses bisnis dan database selesai, dilakukan 
pemodelan sistem dengan standar fusebox architecture. Nantinya model inilah 
yang dijadikan acuan membangun source code aplikasi. 
Detil dari semua pemodelan ini akan dijelaskan pada sub bab berikutnya. 
3.5. Use Case View 
Dari permasalahan yang ada, dapat dilakukan pendekatan dengan 
menterjemahkan contoh kasus ke dalam bahasa gambar. Unified Modelling 
Language menyebut bahasa gambar ini sebagai Use Case Diagram. Adapun use 
case diagram tersebut dimodelkan sebagai berikut: 
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Use-Case Model dari Studi Kasus 
User 
- ;f ..<J::r- ---· 











M il '1_ajemen Kon,~rak 
''\_ I 
/ 
.... --------~ .......... 
I 
File Box 
Gambar 3 . 1 Use Case Model 
I Deskrips-i A-kt07cta,;-·- - - -- - -1.
1 
masing-masing Use-Case 
terdapat pada spec1ficat1on d1alog 
box. Jm dapat dl!1hat dengan 
men-double-cliCk Aktor atau 
use-Case yang bersangkutan. 
Deskripsi terse but juga tampak 
pada General tab bagian 
dokumentasi jika A ktor a tau 
use-Case di-select. 
I u~;::c~~ me;~kilih:Jncti~-;;ality , 
I 
yang ada pada sistem. 
Functionality tersebut melibatkan 
l
lnteraksl antar object yang ada 
pada sistem. Interaksi ini 
dimodelkan dalam sequence 
I 
diagram yang terdapat pada 
masing-masing Use-Case . 
.. ---- ·----·--- ---------
A ktor berupa user mewakili L', 
berberapa variasi user yang ada 
pada sistem. V ariasi user ini tidak 
digambarkan secara langsung 
pada use case diagram. Namun 
variasi ini dapat diidentifikasi dari 
use case Login. yang mencatat 
I 
kewenangan dari masing-masing 
user. __ _ -· _ _ _ _j 
Untuk penjelasan lebih jauh, masing-masing use case memiliki use case 
analysis yang dapat memberikan tambahan infonnasi tentang proses yang tidak 
dapat digambarkan secara langsung pada use case diagram. 
Sebagai contoh, use case analysis untuk use case login memberikan tambahan 
informasi berupa steps atau langkah yang ditempuh. 
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Use Case Login 
Description AHor login pad a s istem 
Assumption -
Precondition -
Steps 1. Aktor memasukkan username, password. 
2. System mengecek username, password. 
3. Jika valid, aktor masuk ke dalam sistem. 
4. Jika tidak valid, kembali ke halaman login. 
Actor User 
Untuk menggambarkan objek-objek yang ada pada sistem dan interaksi aktor, 
dalam hal ini user, dengan objek-objek tersebut digunakan Sequence Diagram. 
Berikut ini sequence diagram untuk use case login : 
Sequence Diagram untuk Login ke Sistem 
I I I I 
1: enter(userinfo) I 
> I 2: click(login) 
1-- -----=>~ 3: submit(form) I 
p. "'"'"(''~" ~,1 
i< .. ~·-· · '...:·'t ·"'"") 
I 8 : set( use rid ) >I 
10 • '"""("mme"') ~ _"_: _r~~u r~~---1 
<E ------ I 
(failure) 5: retu 
I 
Gambar 3.2 Contoh Sequence Diagram 
{&tasource 
.-
Jika gaga! ke I 




Sequence diagram juga dapat menggambarkan rangkaian action dari user 
dan reaction dari webserver. Ini sangat diperlukan untuk membangun source code 
dengan standar fusebox architecture karena pacta dasarnya fusebox architecture 
mengacu pacta action-reaction tersebut 
3.6. Logical View 
Untuk pemodelan data digunakan skema konseptual class diagram. Dalam 
class diagram ini digambarkan entitas-entitas berupa class beserta relasinya. 
Berikut ini skema konseptual class diagram dari kasus yang telah disebutkan : 
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1tity Relationship dari Studi Kasus 
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Gambar 3 . 3 Konsept ual Class Di agram 
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3.7. Fusebox dalam notasi lJML 
Penggambaran fusebox architecture ke dalam notasi yang standar sangat 
diperlukan untuk keperluan analisa dan dokumentasi sistem. Dalam fusebox 
architecture, sistem ditinja,u dari sudut pandang action-reaction antara user dan 
webserver. Action-reaction ini melibatkan interaksi file-file yang membangun 
aplikasi pada sebuah webserver. lnteraksi ini san gat tepat jika digambarkan dalam 
notasi UML berupa sequence diagram maupun class diagram dimana file dan 
direktori yang ada berperan sebagai objek yang saling berinteraksi . 
Pemodelanfusebox architecture dengan notasi UML ini meliputi Directori 
Structure, Fuseaction Diagram, Fuseaction Sequence Diagram dan File Diagram 
3.6.1. Directory Structure Diagram 
Pada pemrograman berbasis web, pengimplementasian sistem tidak lepas 
dari file dan direktori. Dimana file dan direktori ini diletakkan dibawah document 
root dari webserver sehingga dapat diakses melalui browser. Untuk membantu 
menentukan direktori yang dibutuhkan, digunakan Directory Structure Diagram. 
Diagram ini digambarkan dengan format UML class diagram dengan direktori 
sebagai elemen class. Direktori-direktori tersebut meliputi direktori .fusehox 
dengan stereotype jusebox, direktori image, query dan direktori lain yang 
dibutuhkan dalam aplikasi . Adapun tujuan pemodelan directory structure ini 
adalah sebagai representasi visual dari struktur direktori pada aplikasi. Dan 
sebagai dokumen acuan dalam mengembangkan aplikasi dengan konsep fusebox 
architecture. 
Implementasi Directory Structure dari Studi Kasus 
Directory Structure Diagram memuat semua 
direktori yang ada pada sistem baik 
direktori fusebox maupun direktori lainnya 
yang dibutuhkan seperti img, upload, dll 
Stereotype <<fusebox>> diberikan untuk ].::::__ 
menunjukkan bahwa direktori yang i 
bersangkutan merupakan sebuah aplikasi ! 
i fuse box . A plikasi ini berupa circuit I 




~~ _ jmg I 
==--- -=j 
queries 
I <<fusebox>> I sistem_informasi 
F-==== 
















<<fusebox>> 1 ! <<fusebox>> 
kontrak I ~ filebox i 




3.6.2. Fuseaction Diagram 
Setelah struktur direktori dibuat, pemodelan dilanjutkan pada detil masinga 
masmg direktori. Direktori yang diberi stereotype « f u sebox » merupakan 
sebuah aplikasi fusebox. Setiap aplikasi fusebox ini mempunyai beberapa 
fuseaction yang dapat dijalankan. Fuseaction ini digambarkan dalam Fuseaction 
Diagram dengan format UML class diagram dimana setiap fuseaction berperan 
sebagai elemen class yang memiliki a/tribute berupa parameter fuseaction dan 
operation berupa eksekusi terhadap file. 
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I <<fuseaction>> login 
<<fuseaction>> 
--------- I 




I Vact home() i <.>ctsp-_home() 






·\··header() L _________ - ------
i <<fuseaction>> J 
, ~- _ !~e_box-=- _ 1 '---------~r-------j l ~~:ader() ___ _j 
-· -------------------~ 
Pada Fuseaction Diagram, 
fusebox yang bersangkutan 
digambarkan lebih detil dengan 
memasukkan ruseactlon yang 
ada sebagai operation dari 
fusebox tersebut 
f'P ada fusebox yang berupa 
I
!Home Application, operation 
fuseaction dapat berupa 
redirect ke t'usebox lainnya 
yang berupa circuit applicatio_n __ __J 
Gambar 3 .5 Fus eaction Diag r am untuk Home App l i c at ion 
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3.6.3. Fuseaction Sequence Diagram 
Detil dari setiap fuseaction dimodelkan dalam Fuseaction Sequence 
Diagram. Sequence diagram ini menunjukkan interaksi antar objek yang terlibat 
pada action tertentu. Format diagram yang digunakan adalah UML Sequence 
Diagram dengan file dan database berperan sebagai objek. 
Sequence Diagram untuk Fuseaction Login 
lndex.oho .I [ __ ~~:.k~: ~-·-- ·- -- ---1 I act logln.php 
l ---·-
[--- -------··-1 database 
. - •· -
I I 
· - ~ 2: query() ;~ 
[- 3 : retum{reco-r~~-~) 





~--1: -~n~'l de() 
I . 
5 : return() 
Gambar 3.6 Contoh Fuseaction Sequence diagram 
Dari fuseaction diagram ini diketahui file-file apa saja yang dibutuhkan 
untuk menjalankan masing-masing fuseaction. 
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3.7. Fusebox dan Skeleton Kode Program 
Dari pemodelan dengan menggunakan notasi UML, dapat dibuat skeleton 
code program dengan mengikuti beberapa aturan sebagai berikut: 
1. Directory Structure 
Dari directory structure diagram, diimplementasikan dengan direktori 
sebanyak elemen direktori yang telah digambarkan. Yang perlu diperhatikan 
adalah direktori-direktori yang memiliki stereotype jitsehox merupakan 
direktori yang akan menjadi sebuah circuit application. 
2. Fuseaction Diagram 
Dari fuseaction diagram dapat dibuat skeleton untuk file index.php. Pada 
skeleton file ini terdapat sebuah control structure switch dengan sebuah 
variabel kontrol standar f useaction. Alternatif nilai untuk variabel kontrol 
ini sesuai dengan elemen class yang memiliki stereotype « fuseacti on» 
pada fuseaction diagram. Setiap blok cas e sebagai alternatif value akan 
mengeksekusi file-file yang diperlukan untuk menjalankan action yang 
terpilih. File-file ini sesuai dengan yang disebutkan pada bagian operation 
pada masing-masing elemen class dengan stereotype « fuseaction» . / · 
3. Fuseaction Sequence Diagram 
Jika pada fuseaction diagram hanya terlihat file-file yang digunakan untuk 
menjalankan action tertentu, maka dengan fuseaction sequence diagram dapat 
dilihat interaksi antar file dan elemen lain seperti cookie dan database. 
Message yang digambarkan pada fuseaction sequence diagram tm 
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menunjukkan proses yang dilakukan oleh masing-masing elemen. Proses 
tersebut bisa berupa eksekusi query, perhitungan matematis, pemrosesan file 
dan sebagainya. 
BAB IV 
PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK 
BABIV 
PEMBUATANPERANGKATLUNAK 
Pembuatan perangkat lunak dilakukan dengan mengacu pada model yang 
telah dirancang pada bab sebelumnya. Seperti disebutkan pada Bab I, perangkat 
lunak akan dibangun pada sebuah webserver dengan menggunakan script PHP: 
Hypertext Preprocessor. 
4.1. Directory Structure 
Langkah pertama dalam membangun aplikasi dengan.fitsehox architecture 
adalah mengimplementasikan struktur direktori yang sudah dimodelkan pada 
gambar 3.4. Struktur direktori pada server akan tampak sebagai berikut: 










+ _j uploads 
_j user 
Gamba r 4 . 1 . Implementasi Directory Structure 
Perlu diperhatikan bahwa direktori s i stern_i nforrnas i adalah document 
root pada webserver. Sehingga seluruh file di bawah direktori tersebut dapat 
diakses melalui browser. 
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4.2. Home Application 
Implemetasi berikutnya dilakukan pada fuseaction diagram dari home 
application, seperti dimodelkan pada gambar 3.5. Berikut ini baris kode program 






case "login" : 
include "act login.php"; 
break; 
case "logout" 
include "act logout.php"; 
break; 
case "update_login" : 
include "act update logi. n . php "; 
break; 
case "home" : 
include "act_home .php"; 
include "dsp_home .php"; 
break; 
case "password" : 
header ( " location: password/index.php " ) ; 
break; 
case "user" : 
header ( "location: user/index.php " ); 
break; 
case "cabang" : 
header ( "location: cabang/index .php") ; 
break; 
case "produk" : 
header ("location : produk/index . php") ; 
break; 
case "inventori" : 
header ("location: inventori/index.php" ) ; 
break; 
case "kontrak" : 
header ("location: kontrak/index.php " ); 
break; 
case "filebox" : 






4.3. Circuit Application 
Seperti pada home application, teknik yang sama juga diterapkan pada 
circuit application. Dari gambar 3.5 dapat diketahui terdapat 7 circuit application 
pada sistem informasi ini. Masing-masing circuit application memiliki fuseaction 
yang dikendalikan oleh file index.php. Kerangka file index.php untuk setiap 
circuit application sama dengan index.php pada home application. Yaitu berisi 
control structure s wicth yang terdiri dari fuseaction yang ada pada masing-
masmg circuit application. Berikut ini contoh file index.php pada circuit 
application. 
File index.php pada circuit application user: 
<? 
include " app_ locals . php "; 
connect_da t abase() ; 
validate_user(user); 
switch($fuseaction) { 
case ,, . 
i n clude " qry_browse . php "; 
inc lud e "dsp_browse . php "; 
break ; 
case "add fo r m" : 
include "dsp_add_form . php "; 
b r eak ; 
case " add " : 
include " act_add . php "; 
bre a k ; 
case "modify_ form " : 
include " qry modify £orm . php "; 
include "dsp=modify=form . php "; 
b reak ; 
case "modi f y " 
i ncl ud e " act_modify . php "; 
b rea k ; 
ca s e " delete" 
i nc lude "act_ d e lete . php "; 
break; 
cas e "find f o rm" : 
i nc l ud e "dsp_find_form . php "; 
break ; 
case "find " : 
include "qry find . php "; 
inc l u de " d sp=: f ind . php "; 
------------------- ------- -
break; 
case "browse master" : 
include "qry_browse master.php"; 
include "dsp_browse_master.php"; 
break; 
case "add master form" : 
include "qry add master form.php"; 
include "dsp_add_master_form.php"; 
break; 
case "add master" : 
include "act add_master.php"; 
break; 
case "modify master form" : 
include "qry_modlfy_master form.php"; 
include "dsp_modify_master_form.php"; 
break; 
case "modify_master" : 
include "act_modify_master.php"; 
break; 
case "delete master" : 
include "act delete_master.php"; 
break; 
case "find master form" : 
- -include "qry_ find_master form.php"; 
include "dsp find_master forrn.php"; 
break; 
case "find master" : 
include "qry_ find_master.php"; 
include "dsp_find_rnaster.php"; 
break; 
case "browse_dep" : 
include "qry_browse dep.php"; 
include "dsp_browse_dep.php"; 
break; 
case "add_dep" : 
include "act add_dep.php"; 
break; 
case "rename_dep" : 
include "act rename dep.php"; 
break; 
case "del_dep" : 
include "act de l dep.php"; 
break; 
default: 
dsp_msg("Maaf ... ","Aplikasi ini tidak ter-instal pacta 
server $button[back]"); 
?> 
4.4. Action File dan Query File 
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Pada setiap kondisi case dalam blok swicth terdapat file-file yang 
diinclude untuk menjalankan fuseaction yang bersangkutan. Sesuai standar 
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fuse box yang telah dibahas dalam Bab II, penamaan file ini adalah act_* untuk 
action dan qry _ * untuk query. Interaksi antar file ini dapat dilihat dari fuseaction 
sequence diagram yang sudah dimodelkan sebelumnya. 
Contoh berikut ini adalah implementasi file act login. php yang telah 
dimodelkan pada gambar 3.6. 
<? 
/** query username dan password ****************************/ 
$sql = "SELECT nama_cabang, 





FROM $table[user] LEFT JOIN $table[pegawai] 
USING (no_induk) 
LEFT JOIN $table[cabang] 
USING (kode_cabang) 
WHERE username = '$f username' and 
password= '$f_password'"; 
$result = mysql~query($sql); 
$numrows = mysql_num_rows($result); 











header ("Location: index.php?fuseaction=home"); 
}else{ 
header ("Location: index.php"); 
4.5. File Display 
Dalam standar fusebox, file display diberi nama dsp_ *. Merupakan file 
html yang memberikan interface pacta user yang mengakses sistem melalui 
browser. Interface ini dapat berupa form, halaman konfirmasi sampai dengan 
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tampilan basil query database dan sebagainya. Berikut ini beberapa interface dari 




Gambar 4 . 2 . Halaman Loqin 
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Gambar 4.4. Tampilan pagination bulanan 
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Gambar 4.5. Contoh Halaman lainnya 
4.6. App_global dan App_local 
Selain beberapa file yang sudah disebutkan di atas, pada standar fusebox 
juga dikenal application file. File ini berisi baris-baris program berupa function, 
class, dan variable. Ada dua file application, app_globals.php untuk scope global, 
yaitu berlaku di seluruh circuit application, dan app_locals.php yang berlaku pada 
circuit application tertentu. Berikut ini class dan function-function penting yang 
digunakan: 
1. Function connect database. 
- --- - ----------------- ----- - - - - -
Digunakan untuk melakukan koneksi ke server database mysql. 





(! (@mysql_ connect($database[server),$database[user),$datab 
ase [password] ) ) ) 
{ 
dsp_msg("Error ... ","Koneksi ke database server 
gagal $button[back)"); 
} ; 
if (! (@mysql select_db($database[name]))) 
{ 




2. Function d\p _ msg. 
Digunakan untuk menampilkan halaman konfirmasi. 
## function display message 




include "$app[path]/dsp_message.php "; 
exit () ; 
3. Function validate user 
Untuk validasi user yang sedang aktif. 
function validate user($modul) 
{ 
global $c user, $app, $table, $button; 
$sql = "SELECT modul 
FROM $table[user) 
WHERE username = '$c_ user[username]' 
and password= '$c_user[password] '"; 
$result = mysql query($sql); 
$numrows = mysql- num rows($result); 
if (!$numrows) - -
{ 
header ("Location: $app[www]/index.php"); 
if ( $modul) 
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$value= mysql fetch array($result) ; 
if (! ereg ( $modul , $value [modul))) 
{ 
dsp msg("Peringatan ... ","Maaf, Anda tidak 
berha k mengakses aplikasi ini ... $button[back)"); 
} 
4. Function validate action 
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Function ini mengecek hak user atas action yang dilakukan . Jika user berhak, 
action dijalankan, jika tidak, action akan dibatalkan. 
function validate_action($kewenangan) 
{ 
global $c_user, $button; 
if (!ereg($c_user[kewenangan),$kewenangan)) 
dsp_msg("Peringatan ... ","Maaf, Anda tidak berhak 
mengakses aplikasi ini ... $button[back)"); 
} 
5. Class month navigator 
Digunakan untuk menampilkan paginasi berdasarkan nama bulan pada setiap 
tahunnya. Class ini sangat dibutuhkan untuk menampilkan buku jurnal pada 
modul inventori. 
<? 
class month naviqator { 
berikut ini parameter-paremeter yang digunakan untuk menampilkan 
sebuah navigasi . 
var $tb=""; 
var $col=""; 
var $mnt count=""; 
-
var $mnt first=""; 
-
var $mnt last=""; 
-
var $mnt _wh ich=""; 
var $mnt cur= ""; 
-
var $mnt start=""; 
-
var $mnt end=""; 
-
var $mnt sequence=""; 
var $cp_count=""; 




var $w first="<<"; 
var $w last=">>"; 
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Function di bawah ini digunakan untuk mengambil bulan paling awal yang 
ada pada field $col pada table $tb. Bulan paling awal ini akan menjadi 
awal dari navigasi yang ditampilkan. 
function get_mnt first() 
{ 
$sql = "SELECT $this->col 
FROM $this->tb 





$row= mysql_fetch_array(Sre~ult) ; 
$temp= exp1odc( "-", $rovJ[$thi~: - >col!) ; 





Function di bawah ini digunakan untuk mengetahui banyaknya bulan 
antara bulan paling awal yang diperoleh dari function get_mnt first 
dengan bulan pada saat ini. 
function ge t _mnt_ count() 
{ 
$sql = "SELECT PERIOD_DIFF($this-
>mnt last,$this->mnt_ first)"; 
run_ query($sql,$result,$numrows); 
$row= mysql_fetch_ row($result); 
$value= $row[O]; 
return $value+l; 
Untuk mencatat bulan yang sedang aktif, digunakan urutan bulan ke-1, 2, 
3,.. . hal ini ditujukan untuk kemudahan proses pengolahan dan 
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perhitungan. Untuk memperoleh nomer urut masing-masing bulan 
digunakan function get_mnt_sequence (). 
function get_mnt sequence() 
{ 






Untuk mendapatkan bulan dalam fonnat YYYYMM berdasarkan urutan bulan 
yang diperoleh dari function get_mnt_sequence (). Digunakan function 
dibawah ini. Format bulan yang demikian diperlukan sebagai passing 
parameter pada navigator. 
function get_mnt._value($sequence) 
{ 
$sql = "SELECT PERIOD_ADD($this-
>mnt_first ,$sequence-l) "; 
run_query($sql,$result,$numrowa); 
$row = mysql_fetch_array($result); 
$value= $row[O]; 
return $value; 
Dalam penulisan pada interface, akan lebih mudah dibaca jika masing-
masing bulan ditampilkan berdasarkan nama bulan diikuti dengan angka 
tahunnya. Untuk keperluan tersebut, function dibawah ini berperan 
menerjemahkan urutan bulan hasil dari function get_mnt_sequence () 
menjadi nama bulan diikuti angka tahun. 
function get_mnt_st.ring($sequence) 
{ 
$str_mnt = array("", "Januari", "Februari", 
"Maret", "April", "Mei", "Jun i", "Juli","Agustus", 
"September", "Oktober", "November ", "Desember"); 
$temp= $this->get mnt value($sequence); 
$temp yr = substr($temp,0,4); 
$temp_mnt = ~;ubstr ($temp, 4,2); 
$value= $str_mnt[ ($temp_ mnt *l)) ." ".$temp_yr; 
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return $value; 
Function ini t () berfungsi untuk mengambil nilai-nilai dari parameter-
paremeter yang akan digunakan dalam perhitungan dan penyusunan 
nav1gas1. 
function init() { 
$this->mnt last=date(Ym); 
$this->mnt=first=$this->get_mnt_ first(); 









if ($this->mnt_start <0) $this- >mnt_ start=O; 
$this- >mnt e nd"' $thi s - >nmt ~tCJ rL 1 :; t.hi~;-
- -
>cp size-1; 
Function first () berfungsi untuk menampilkan· elemen nav1gas1 yang 
menunjuk pada bulan pertama yang menjadi awal navigasi. 
function first() { 





Function prev () berfungsi untuk menampilkan elemen nav1gas1 yang 
menunjuk pada beberapa bulan sebelum bulan yang sedang aktif pada 
navtgasi. 
function prev() { 
$i=l; 
for ($i=l;$i<=$this->cp more;$i++) { 
$cp_temp=$this->cp_cur-$i; 
>cp_size+l; 
if ($cp temp<=O} break; 
$prev_start=($cp~temp-l)*$this-
$param = $this->get mnt value($prev start); 
$label = $this- - - -
>get_mnt string($prev_start); 
$ref= "<a href=\ " $this -
>hr ef?mnt which=$param$this -




Function current () berfungsi untuk menampilkan elemen navigasi yang 
menunjuk bulan yang sedang aktifpada navigasi . 
function current() { 
$i=$this - >mnt start; 
for ($i=$this - >mnt_ start;$i<=$this-
>mnt end ; $i++) { 
if ($i==$this->mnt sequence) { 
$ref . ="<b>".$this -
>get_mnt string ($i) . " </b>&nbsp ; "; 
J else ! 
$ref . ="<a href=\ " ~~this ­
>hre f ?mnt_which= " .$this->get_mnt_value($i) ." $this-
>more_param\ " >". $this - >get _ mnt _ string ($i) . " </a>&nbsp ; " ; 
} 
return $ref ; 
Function n ext () berfungsi untuk menampilkan elemen nav1gas1 yang 
menunjuk pada beberapa bulan sesudah bulan yang sedang aktif pada 
nav1gas1. 
function next() { 
$i=l; 
for ($i=l;$i<=$thi s->cp more ; $i++) { 
$cp_temp=$this - >cp_cur+$i; 
>cp_size+l ; 
if ($cp_temp>=$this->cp_count) break; 
$next start=($cp_temp-1) •$this-
$param = $this->get_mnt value($next start) ; 
$label = $this -
>get_mnt string($next_start) ; 
$ref=$ref . "<a href=\ " $this-
>href?mnt_which=$param$this -




Function last ( l berfungsi untuk menampilkan elemen nav1gas1 yang 
menunjuk pada bulan saat ini yang menjadi akhir navigasi. 
function last( ) { 








ANALISA PEMBUATAN FUSEBOX 
DAN UJI COBA SISTEM 
BABV 
ANALISA METODE FUSEBOX DAN UJI COBA SISTEM 
5.1. Parameter Analisa 
Analisa difokuskan pada proses implementasi yang memanfaatkan model 
fusebox dengan notasi UML. Adapun parameter analisa yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Modul dalam pengembangan sistem. 
Bagian ini akan menjelaskan bagaimana implementasi contoh kasus dapat 
memenuhi faktor modularity dengan dukungan.fiJsehox architecture. 
2. Kode program yang reuseahle. 
Bagian ini akan menjelaskan reuseahility yang terjadi pada penerapan.fusehox 
architecture. 
3. Jumlah file. 
Adalah hal yang perlu diperhatikan teijadi dalam penerapan fusebox 
architecture. Yang temyata jumlah file aplikasi yang dikembangkan menjadi 
ban yak. 
4. Kemudahan maintenance. 
Menjelaskan kemungkinan dan kemudahan revisi pada implementasi contoh 
kasus dengan dukunganfusebox architecture. 
5. Pengembangan Sistem. 
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Maintenance hanya terbatas pada perbaikan aplikasi karena adanya bug dan 
perubahan kode program akibat pemodelan sistem yang kurang tepat, 
pengembangan sistem lebih ke arah penambahan fitur baru dalam sistem. Di 
sini akan dijelaskan bagaimana kemungkinan penambahan fitur baru pada 
sistem. 
5.2. U raian Ana lisa 
Dengan mengacu pada beberapa parameter yang telah disebutkan di atas, 
berikut ini penjelasan untuk masing-masing point: 
1. Modul dalam pengembangan sistem. 
Dalam fusebox, aplikasi dibagi menjadi beberapa aplikasi yang lebih kecil 
yang disebut circuit application. Pada contoh kasus telah diimplementasikan 6 
buah circuit application, yaitu manajemen user, cabang, produk, inventori, 
kontrak dan filebox. Sesuai konsep, masing-masing circuit application 
terpisah dengan yang lain. Tidak ada file dalam sebuah circuit application 
yang menginclude file pada circuit application yang lain. Dengan demikian, 
fusebox mendukung pembagian sistem menjadi modul-modul di mana sebuah 
circuit application adalah sebuah modul sehingga masing-masing dapat 
diselesaikan secara paralel. Adapun besar kecilnya circuit application 
tergantung pada design model sistem yang dibuat. 
2. Kode program yang reuseable. 
Dalam buku ini, istilah reuseable mulai muncul di bagian Query File pada 
Teori Penunjang. Umumnya, file qry _ * adalah yang paling memungkinkan 
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untuk digunakan kembali. Sesuai konsep, file qry _ * dapat berisi sebuah 
statemen query saja. Sehingga dapat digunakan padafuseaction yang berbeda 
namun memiliki kebutuhan query yang sama. Dalam contoh kasus, ini teijadi 
pada circuit application Inventori. Pada file index.php dapat dilihat bahwa file 
qry _product digunakan pada fuseaction dengan value "", "jin_form ", dan 
"jout Jorm ". Tampak bahwa reuseahle pada fusebox dapat diterapkan dalam 
lingkungan sebuah sistern . Tidak mudah, bahkan tidak mungkin, jika 
diterapkan pada sistern yang lain rnengingat karakteristik sistem yang berbeda. 
Namun demikian, pengembangan dari reuseable code adalah reuseahle 
structure. Aplikasi berbasis web rnempunyai karakteristik yang harnpir sama, 
kebanyakan berupa interface dengan backend database yang dapat diakses 
user. Fusebox dengan arsitektumya yang terstruktur adalah metode yang 
paling tepat untuk kondisi ini. 
3. Jumlah File. 
Tak dapat dihindari, pernbagian aplikasi menjadi circuit application yang 
terdiri dari sebuah file index.php, beberapa file dsp _ *, qry _ * dan act_* 
mengakibatkan jumlah file keseluruhan pada sebuah aplikasi menjadi besar. 
Pada contoh kasus yang terdiri dari 6 circuit application, total file mencapai 
170 buah. 36 file diantaranya terdapat pada circuit application inventori 
sebagai circuit application yang memiliki jumlah file terbesar. Hal positif 
yang muncul sebagai akibat jumlah file yang besar adalah masing-masing file 
berukuran kecil, dalam hal ini, tidak termasuk file dsp _ *. File terkecil 
berukuran 48 byte terdiri dari 2 baris kode program yaitu file act _home.php 
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yang terletak pada home directory. File terbesar berukuran 5544 byte terdiri 
dari 208 baris kode program yaitu file app __ globals.php yang juga terletak 
pada home directory. Kecilnya ukuran file ini menunjukkan kesederhanaan 
kode program pada setiap file . Ini akan memberikan keuntungan dalam 
maintenance. 
4. Kemudahan maintenance. 
Arsitektur yang terstruktur, didukung file-file yang sederhana seperti yang 
sudah dijelaskan di atas, sangat memudahkan proses dehug kode program. Hal 
ini sangat berarti dalam proses maintemmce sebuah aplikasi. 
Pemisahan interface berupa file J,p * dengan engme berupa file 
app _g/vba/s.php, app locals.php, index.php, act *, dan qry *, Juga 
memudah maintenance khususnya berkaitan dengan interface. File tl'P * pada 
dasamya adalah sebuah file html. File html sangat sensitit: kesalahan sedikit 
saja pada tag html mengakibatkan tampilan tidak sesuai dengan yang 
diinginkan, berantakan, bahkan hanya menampilkan halaman kosong. 
5. Pengembangan Sistem. 
Pengembangan sistem berupa fitur baru sangat mungkin dilakukan pada 
sebuah aplikasi fusebox. Ini sudah disebutkan pada Teori Penunjang bagian 
\ 
Fusebox Metodologi dan Object Oriented Metodologi. Penambahan fitur 
tersebut dapat dilakukan dengan menambah sebuah circuit application baru 
atau mengembangkan circuit application yang sudah ada menjadi lebih 
kompleks. Tidak ada masalah pada keduanya. Jika dilakukan penambahan 
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fitur dengan menambah circuit application baru, tidak akan mempengaruhi 
circuit application yang lain. Karena circuit application tersebut terpisah. 
Cukup dilakukan integrasi dengan menambah menu baru pada bagian menu di 
setiap file dsp _*yang ada. Penambahan ini bisa jadi sangat banyak. Sebagai 
altematif, bagian menu dibuat sebagai file block yang diletakkan di direktori 
block, misalnya dsp _ menu.php. File block tidak memiliki tag <htrnl >, 
<head>, maupun <body> . File ini akan diinclude oleh file dsp *. Karena 
dalam konsep fusebox file dsp _ * tidak menginclude file lain, maka 
pemanggilan block menu dilakukan dengan membuat function pada 
app _globals.php dan function ini akan digunakan pada setiap file lAp *. 
Dengan altematif ini , penambahan menu cukup dilakukan pada scbuah file 
d~p _ menu.php tidak pada semua tile d.'f) *. 
5.3. Lingkungan dan Parameter lJji Coba 
Uji coba dilakukan pada sistem hasil implementasi dari proses pemodelan 
yang sudah running. Sistem berbasis web tersebut diinstal pada sebuah webserver 
dengan spesifikasi prosesor AMD Athlon 800 Mhz, memory fisik 256 MB, sistem 
operasi Linux Mandrake 7.2, dengan perangkat lunak pendukung MySQL Server, 
Apache Webserver 1.3 .14, dan PHP 4.0.4. Untuk klien digunakan komputer 
dengan spesifikasi prosesor Intel Pentium II 400 Mhz, memory fisik 64 MB, 
sistem operasi Windows NT 4.0 workstation, dan browser Internet Explorer 5.0. 
Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kineija sistem. Adapun 
parameter yang terlibat dalam uji coba meliputi: 
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1. Penanganan multiuser. 
Karena sistem ini dijalankan di internet dan didesain untuk mampu diakses 
oleh beberapa user sekaligus, maka penanganan multiuser merupakan hal yang 
relevan jika dijadikan parameter uji coba. 
2. Validasi paket data. 
Dalam sistem ini terdapat proses-proses yang melibatkan interaksi antara user 
pada klien dan sistem pada server. Hasil olahan proses tersebut harus sesuai 
dengan yang dikehendaki . 
3. Kecepatan sistem 
Kecepatan proses sangat bcrpcngaruh pada kine~ja sistem . Keterlambatan 
sistem dalam menangani proses mcnunjukkan kualitas kine~ja sistem yang 
rendah. 
5.4. Uraian Hasil Uji Coba 
Setelah dilakukan percobaan, diperoleh hasil uji coba sebagai berikut: 
I . Penanganan multiuser. 
Uji coba multiuser dilakukan pada proses entry buku jurnal. Dimana beberapa 
user berpeluang melakukan entry pada saat yang bersamaan. Setelah 
dilakukan beberapa kali percobaan, hasil yang diperoleh sesuai dengan yang 
dikehendaki. 
2. Validasi paket data. 
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Setelah dilakukan beberapa percobaan, paket data terkirim dengan baik. 
Proses memberikan hasil sesuai dengan yang dikehendaki. Percoabaan ini 
dilakukan secara wajar mengikuti standar akses data dan penelusuran yang 
ideal. 
3. Kecepatan Sistem. 
Pengaksesan sistem dari jaringan lokal lebih cepat dibandingkan dari jaringan 
internet. Keterlambatan yang terjadi pada jaringan internet dikarenakan 





Dalam bab ini dituliskan kesimpulan dan saran yang dapat diambil 
berdasarkan apa yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. 
6.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Sistem infonnasi inventori yang dibuat menjadi alternatif sistem yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan PT. Polowijo Gosari . 
2. Untuk memodelkan fusebox architecture dengan notasi UML dilakukan 
dengan menggunakan notasi class diagram untuk menggambarkan struktur 
direktori dan fuseaction dalam bentuk directmy structure diagram dan 
fuseaction diagram. Sedangkan detil setiap interaksi antar file yang terlibat 
dalam setiap fuseaction digambarkan dalam fuseaction sequence diagram 
dengan menggunakan notasi sequence diagram. 
3. Untuk membuat skeleton kode program dengan mengacu pada pemodelan 
menggunakan notasi UML dilakukan dengan membangun struktur direktori 
berdasarkan directory structure diagram yang sekaligus dapat menunjukkan 
circuit application yang ada pada sistem. Fuseaction diagram digunakan 
untuk membangun file index untuk masing-masing circuit application. 
Selanjutnyafuseaction sequence diagram dijadikan acuan dalam membangun 
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setiap file yang terlibat pada sebuah fusaction dalam circuit application 
tertentu 
6.2. Saran 
Beberapa saran atas penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem inforrnasi inventori yang dibuat masih sederhana dibandingkan dengan 
sistem inforrnasi secara umum. Sehingga perlu ditambahkan modul-modul 
yang dapat melengkapi sistem infonnasi tersebut. 
2. Sistem inforrnasi yang dibuat belum memiliki fasilitas pembuatan laporan 
yang bersifat printable. Untuk itu, fasilitas ini perlu dikembangkan agar 
kebutuhan tersebut dapat terpenuhi. 
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I LAMPIRAN A 
IJ 
Sequence Diagram untuk Create New User 
I I Application 
'---------' 
I ~L--D--at_a_s_o_u_r_c_e __ ~ 
' ~ (Adm}lctor) 
' 
:1 1 click(create user): 
4 : enter(info) 




.----------------~7 : insert(formfield): 
8: return() 
:9: return(message) ,.' E---------------< 
-' 
Sequence Diagram untuk Mengedit Data User 
Application J 
~ (Admin:strator) 
: 1: click(browse user): 
Datasource 
2: request(user list) : 
'-----------------~--.., 3: s e \act( all user) 
4: return(query) 
5: return(user list) 
: 6: dick(edit user) 
7: raquast(form) 
8: select(user info) 
9: return(query) 
' ' 
10 : returro(form) 
: 11: enter(modificatio~,'" E-------------------o 
12: click(update) 
13 : submit(form) ~----------------~..,· 14: update(formfield) : 
16: return( message) :""' 
15 : return() 
A-I 
Sequence Diagram untuk Membuat Cabang Baru 
I Aopliqtion Uur I Apolici~ion 
' ' :1: click(cre~te cabang): 
' 









Sequence Diagram untuk Menghapus Produk 
I Aoolication User I Application 
: 1: click( browse produk): 
' 
' 2: request(produk list) ' 
3: select() 
Datasource 
4: return( query) 






11 : return(message) 
A-2 
----- - --- ---------------------------------------------------------------------------
Sequence Diagram untuk Entry Jurnal Pemasukan Barang 
Applicttion User Aoplication Datasource 
:1: click( entry jb masuk): 
2: request(form) 
3: return(form) 






Sequence Diagram untuk Entry Jurnal Pengeluaran Barang 
I Application User I ~ Application Datasource 
: 1: click( entry jb keluar) 
2: request(form) 
3: return( form ) 
4: entry( data) 
r---------------~~ 
5: click(oke) 
6 : submit(form) 
• 7 : insert(formfield) 
8: return() 
9: return(message ) 
A-3 
LAMPIRAN B 













·Vadd_ mas ter _form() 
'-:.mod•fy _ master_ form() 
-\:..mod1fy _master( ) 
-\...detete _master{) 
'\..find_ml!s ter _form() 
-\.:..fmd .• mas ter() 




I <~u~~;~,:~~~ .--------'~F=--- ------
[ 
.;..qrv_browse{) 
'-<is p browse() 
< <fuseactio~ >>J··· f-----~ol~~-,~·d:;:o~~;-
'-dsp i5dd.form() 
'--
. r<fus:~c~;;;n » l 
r . ==1 
+----~-
1. -~•_"t_ad~() _. _I _ 
<<fuseaction~> 
__ modify f~.':':':'- _ 
- ----- -·-· 
~ry_ mod1fy_form() 








<<fuseaction> l 1--~ find . .Jonn 
~ry find form() 
-\A:Isp find form() 
-- - --- ·----
- ;<f~se~ct•-;;n >>-~ 
rind 
1---~ 
'-qry find() j. 
.'-:?~P fi~_()_ . 
1------3 _J .. -~---~;:~~~t~;·--1 
~ I ~ry . browse _master() 
__ ~~sp ~o wsr- -~a~~~---
1
1 ·· <-<fusea'ction > > ----J 
b, add _master_form 
f------1--~~-=-..:_-===-==-= I 
J ... 'vqry _add master_ form() 
I 
'-~~-~~d-~·_s_r:_r~~~ 
I << fus-~-;-dio ~ > ~d-, I add master J . [~:. _. :d_~~~~~ 
J <<fuseaction>> modlfy _master _fonn c._ __ _:~;:=------------·- --
,- ~ ~ . ------- -- ... 
'-'qry mod1fy master _form() 
Z-d~~~~~~ma5t~~~() __ 
~fuseaction> > J 1-------'~1'--- ; m,;,odlfy _master 
· r_ ~~-. -::;~_:..:_~~:~) --
~-- <<fuseaction>> 
t------3 -~---· delete master 
-\..act _delete _ master() 
<<fuseaction>> 
find master form 
·(..qry flnd m.:tslor fo rm() 
.Z.<lsp lind m.Hier form{) 
<< fuseactlon>> I 
find _master 
b--~=-=---- ----- --· 
~ry _fmd .muter() I 
"Vdsp find master() 
< <fuseactlon >> J 
1- _ bro~".ccdeP- _1 
1----------'~ ~,~~~~-~:~-
,:..dsp_browse _dep() 
----- - .. --
J<< fuseaction>> t---------3-* . add . dep 
~ I '-•ct odd .dep() 
] <<fuseaction>> ) 
1-------':>JIIo--·--_:":_"~ e _9~ __ ..:._ l 
j -\...act rename dep() 
'----~~r~r~·e·~·~~~n ,, i 
B-1 r ~c; de; deoo I 

















'-<is p_brows e () 
'-----------
<<fuseaction>> I 










L-.---------'~ _ de I_ wi I a y a h t <<fuseaction>> 1 ~a~t_de~::_wil~y_ah() _ 
B--2 







'-brows e_mas ter() 
'-find_mas te r _form() 
~find_master() 
'-add_mas ter _form() 
'-add_master() 




--~o d ify _fo rr:!!_ _ 
-------- ------
"' ~qry_modify_form() I 
. 'vds p_mod1fy _form() 
I 
L ___ _______ j 
1--:; <fus-;~ction>~ --i 
modify 1 
·z.-a ct_m o d ify() I 
<<fuseaction>> 
delete 
~:..a ct_d e le te () 
<<fuseaction>> 
browse _master 
~qry _brows e_mas ter() 
·~s p_browse_master() 
<<fuseaction>> 
find _m aste r_fo rm 
1 ·~,dsp_find _master_form() 
<fuseaction>> 
find master 
-- ~-- ---=-~-- ---1----~ 
J 
ry _find_mas ter() 
p_find _master() 
<<fuseaction>> 
add master form 
·0dsp_a dd_mas te r _form() 
<<fuseaction>> 




'-------'l!L ____ de_~~te =m_a~~-r 
·~>a ct_delete_mas ter() 
B--3 
Fuseaction Sequence Diagram ::Circuit Application Inventori 
r--- «!-;;-~;;~ ;; > 
inventori 
~browse() 
.:v-browse_stock awal () 






~rowse _ )Out() 
"-browse _stoc k global() 














~-fuseaction>> I ! browse 
~-~ry_ale ~() . 




1- _!?rows~_st~~-"""'' __ 
f----31-'--~~ _br~ws~-_s ;oc ~ _awal() 




~ct update stock awal() 









~sp brose Jln() 
-«~~~~~~~::eel 
\..qry _product() I 
'-,qry jout_form() 
~sp JOUt form() _ 
, -~~~~~~~i~~~~-;; I 
vac t add JOUt() 
r· ~ <f~~e.;cti'o~-> ~ i 1=- ~~~_!'_)_9UI_ -1 
f-------~- ~ ~ry browse )Out() I 
~ 'vdsp browse )Out() 
<<fuseaction > > 
browse_stock_g lobal 
'...qry browse stock global() 
{...(jsp browse stoct.. global() 
<< fu seaction>> 1 '----~rows.!_~~· po ra n_m ut~i __ 
f----~,----------------
.... (.qry browse laporan mutas1() 
-\...dsp browse laporan mutast() , 
jln all_form << fuseactlon >> 1 
f-----~ , .:..:.__ ______ _ 
~ \..qry jn_aiUorm() 








f--------'~'31~ -:--qry __ JOUt_all form() 
'-~~J~U_'_:_~.fo:m~ -
~ r~~=~;n:/ ·1 
~ac-t all :u~(~ i 
--------- J 
r
-··-<<fuseactlon> > I 
j --· browse_aii...Jin 
1---------:;jl.- :\..qry . browse_all Jln() I 
L_~sp_browse_aii_J,n() J 
'---------3.Ioo-- -~.i:~e~Z~~-;~~; ~ F br~~~all~~  
B-4 
I 
';'QfY .. browse a II JOUt () I 
'..ds p_browse_aii _)Out() 
'--·--·------' 
Fuseaction Sequence Diagram :: Circuit Application Kontrak 












-0browse _ master() 
I 
)'add _master . form() 
vadd _master() 



















L ~~·~_'l~ __ fo~~~~ 




! <<fuseaction >> 
brow.;e_master 
'-.qry browse master() 






.:...q ry add master~ form() 
·~sp add master form() 
<< fuseaction >> 
add master 
-
Z-act add master( 
j_ - ---· -- ·----
'-~· - -::ct~seaction >> 1------:~ modify_master_form - I_ '..-< 11 y modify maste r form() - 'A IS~ 1~ \odlfy l~l~ I P I ft>1111() j "" fu sea ctlo n > ,:-···-~ 
f----~ ~ modlfy_master I ~ _ '-:"ct modify _ ma~ter() 
r ·---;-<r~-seact~;>l 
l------3oi'' delete _ma ster l '--ac t delete master() 
J <<fuseaction >> f ind _ma ster_form 
. ..- I ~..qry find master form() 
L~~- nnd master ~orm() 
1
·- <<fuse;ction>> I 
find master 1--;-- - ~:...- _-_-=- --I 
'-------.-.::;.ol ~~~;~~~:~s~~~r~)__j 






















browse _o utbox l 
'-qry_browse_ outbox() I 
'-~~ p-:~rows e_outbox() . 
send _form 
.Z..qry _send_form() 






.Z..act_delete _outbox () 
Lampira11 C: Matrik Kewel/a11ga11 l f \·er 
Data User Sistem 
Kewenangan Create Read Update Delete Search 
Manager Tidak Ya [semua] Tidak Tidak Ya [semua] 
Supervisor Ya [semua] Ya [semua) Ya [semua] Ya [semua) Ya [semua) 
Maintenance Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] 
Operator Ya [cabang] Ya [cabang] Tidak Tidak Ya [cabang] 
Data Pegawai 
Kewenangan Create Read Update Delete Search 
Manager Tidak Ya [semua) Tidak Tidak Ya [semua] 
Supervisor Ya [semua) Ya [semua] Ya [semua] Ya [semua) Ya [semua] 
Maintenance Tidak Ya [cabang] Ya [cabang] Tidak Ya [cabang] 
Operator Tidak Ya [cabang) Tidak Tidak Ya [cabang] 
D t C b a a a ang 
Kewenangan Create Read Update Delete 
Manager Tidak Ya [semua) Tidak Tidak 
Supervisor Ya [semua) Ya [semua] Ya [semua] Ya [semua] 
Maintenance Tidak Ya [semua] Tidak Tidak 
Operator Tidak Ya [semua) Tidak Tidak 
Data Produk 
Kewenanqan Add Read Delete 
Manager Tidak Ya (cabang] Tidak 
Su~ervisor Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] 
Maintenance Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] 
Operator Tidak Ya [cabang] Tidak 
Data Master Produk 
Kewenangan Create Read Update Delete Search 
Manager Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Supervisor Ya [semua] Ya [semua] Ya [semua] Ya [semua] Ya (semua] 
Maintenance Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
Operator Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 
J urn a I p k B emasu an a rang 
Kewenangan Add Read 
Manager Tidak Ya [cabang] 
Supervisor Ya [semua] Ya [semua] 
Maintenance Ya [cabang] Ya [cabang) 
Operator Ya [cabang] Ya [cabang] 
Jurnal Pengeluaran Barang 
Kewenangan Add Read 
Manager Tidak Ya [cabang] 
Supervisor Ya [semua] Ya [semua) 
Maintenance Ya [cabang) Ya [cabang] 
O_Qerator Ya [cabang] Ya (cabang) 
C- 1 
LAMPIRAN C 
Lampiran C: Matrik Kewenangan User 
f ·s In ormas1 tock Barang Glo bal 
Kewenangan Read 
Manager Ya [cabang] 
Su_Qervisor Ya [semua] 
Maintenance Ya [cabang] 
Operator Ya [cabang] 
Data Kontrak 
Kewenangan Create Read Update Delete Search 
Manager Tidak Ya [semua] Tidak Tidak Ya [semua] 
Supervisor Ya [cabang] Ya [semua] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [semua] 
Maintenance Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] 
Operator Ya [cabang] Ya [cabang] Tidak Tidak Ya (cabang] 
Data Konsumen 
Kewenangan Create Read Update Delete Search 
Manager Tidak Ya [semua] Tidak Tidak Ya [semua] 
Supervisor Ya [cabang] Ya [semua] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [semua] 
Maintenance Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] 
Operator Ya [cabang] Ya [cabang] Tidak Tidak Ya [cabang) 
Filebox 
Kewenangan Send Read Inbox Read Outbox 
Manager Ya [cabang] Ya (cabang] Ya [cabang] 
SuQervisor Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] 
Maintenance Ya [cabang] Ya [cabang] Ya [cabang] 




Buat User Baru 
Modul User View Pegawai 
Buat Pegawai Baru 
Cari User Edit Pegawai 
Data Pegawai Hapus Pegawai 
Cari Pegawai 
Halaman Utama Modul Cabang ViewCabang 




Modul Produk View Produk Buat Produk Baru 
Tambah/Hapus Edit Produk 
View Master Hapus Produk 
Cari Produk 
Modullnventori StockAwal 
Entri Jurnal Sa rang Masuk 
Lihat Jurnal Barang Masuk 
Entri Jurnal Barang Keluar 





Buat Kontak Baru 
Modul Kontrak Edit Kontrak View Konsumen 
Hapus Kontrak Buat Konsumen Baru 
Cari Kontrak Edit Konsumen 
Data Konsumen Hapus Konsumen 
Cari Konsumen 
Modul Filebox lnbox Hapus File lnbox 
Kirim File Download File 
Outbox Hapus File Outbox 
Download File 
Ganti Password 
Logout 
D-2 
